
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam proposal ini, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan batik kontemporer dan shibori pada busana 

kasual dengan genre unisex merupakan upaya yang inovatif dan relevan dalam 

menjawab tantangan industri fashion saat ini. Kolaborasi antara warisan budaya 

lokal seperti batik dan shibori dapat memperkaya nilai estetika busana. 

Selain memberikan dimensi estetika yang unik, desain busana yang 

memadukan kedua teknik ini juga memiliki potensi besar untuk menarik minat 

pasar. Tren fashion unisex yang berkembang sejalan dengan perubahan persepsi 

masyarakat terhadap gender, mendukung keberagaman dan kesetaraan, 

sehingga produk fashion ini menjadi relevan dalam konteks global. 

Dengan demikian, inovasi dalam penerapan batik kontemporer dan 

shibori ini tidak hanya menekankan aspek keindahan, tetapi juga kenyamanan 

(ergonomi). Secara keseluruhan, penciptaan dan pengembangan ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi nyata bagi industri fashion Indonesia, 

memperkuat identitas budaya dalam produk kontemporer, serta mendukung 

tren fashion yang lebih inklusif dan estetis. 

Berdasarkan studi pustaka dari jurnal, dan makalah yang dikaji, 

diperoleh pemahaman bahwa motif geometris memiliki karakteristik universal 

dan kuat secara visual sehingga sering digunakan dalam seni rupa dan tekstil 

berbagai budaya. Eksplorasi mendalam terhadap bentuk-bentuk geometris 

seperti lingkaran, segitiga, dan persegi sebagai elemen visual dasar dilakukan 

dengan merujuk pada sumber-sumber pustaka, salah satunya motif geometris, 

yang menjadi sumber inspirasi utama dalam penciptaan motif. Hasil eksplorasi 

ini kemudian dikembangkan menjadi motif batik kontemporer yang 

dikombinasikan dengan shibori asal Jepang. 
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Penerapan motif dan teknik ini diwujudkan ke dalam enam rancangan 

busana kasual dengan genre unisex, yang dirancang tidak hanya menyesuaikan 

dengan perkembangan tren mode yang inklusif, tetapi juga tetap 

memperhatikan nilai fungsional dan estetika. Karya ini membuktikan bahwa 

warisan budaya seperti batik dan shibori dapat diangkat kembali dengan 

pendekatan kontemporer yang modern dan fleksibel, serta relevan untuk 

kebutuhan dan selera masyarakat masa kini. 

 

B. Saran 

Dalam proses penciptaan busana kasual genre unisex dengan penerapan 

batik kontemporer bermotif geometris yang dipadukan dengan shibori, 

dibutuhkan waktu yang cukup panjang karena melibatkan serangkaian 

eksperimen dan uji coba. Proses ini tidak hanya sekadar menerapkan dua teknik 

berbeda, tetapi juga menuntut ketelitian dalam mencari keseimbangan visual 

agar motif batik dan shibori dapat berpadu secara harmonis dan saling 

melengkapi dalam satu kesatuan desain. Eksperimen ini mencakup pengujian 

terhadap berbagai jenis kain, teknik pewarnaan, serta penempatan motif yang 

tepat agar menghasilkan tampilan yang dinamis namun tetap menyatu secara 

estetis. 

Selama proses pengerjaan, penulis menghadapi beberapa tantangan 

yang cukup signifikan. Salah satu kendala utama adalah hasil pewarnaan yang 

tidak merata, terutama pada saat proses pencelupan warna dalam pembuatan 

shibori. Hal ini menyebabkan adanya variasi intensitas warna yang tidak sesuai 

dengan rencana desain awal, sehingga diperlukan pengulangan proses atau 

penyesuaian motif untuk mencapai hasil yang diinginkan. Kendala ini menuntut 

penulis untuk lebih teliti dalam setiap tahap pengerjaan serta fleksibel dalam 

menyesuaikan desain terhadap hasil akhir. 

Dari serangkaian kendala tersebut, penulis memperoleh banyak 

pengalaman  dan  pelajaran  penting,  khususnya  mengenai  pentingnya 
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pengelolaan waktu yang baik. Karena eksperimen terhadap proses dan motif 

membutuhkan banyak tahapa. Pengalaman ini juga mengajarkan bahwa dalam 

menciptakan karya seni, terutama dalam bentuk busana dengan batik dan 

shibori, dibutuhkan ketekunan, kesabaran, serta kesiapan dalam menghadapi 

hasil yang tidak selalu sesuai ekspektasi. Namun demikian, melalui proses 

tersebut, tercipta karya yang tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga 

mencerminkan proses kreatif yang mendalam. 
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